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Bismillah. Kaum muslimin yang dirahmati Allah, alhamdulillah pada kesempatan ini kita dapat bertemu kembali untuk melanjutkan pelajaran ilmu kaidah bahasa arab. Pada bagian sebelumnya telah kita bahas tentang isim-isim yang mabni; yaitu isim yang akhirannya tidak bisa berubah. Isim mabni mencakup; isim dhomir, isim maushul, isim istifham, isim syarat, dan isim isyarah. Berikutnya, kita akan membahas seputar bentuk-bentuk isim ditinjau dari ilmu tashrif. Hal ini penting untuk diketahui sebelum membahas ilmu shorof atau tashrif lebih dalam.

Dalam ilmu tashrif -yaitu ilmu yang membahas pembentukan kata- ada istilah isim jamid dan isim musytaq. Isim jamid adalah kata benda yang tidak memiliki bentuk kata kerja yang semakna. Misalnya kata 'asad' artinya 'singa'. Ini adalah contoh isim yang jamid/beku, ia tidak memiliki bentuk kata kerja/fi'il. Berbeda dengan kata 'kaatib' artinya 'penulis'. Isim ini disebut sebagai isim musytaq; kata jadian. Karena ia memiliki bentuk kata kerja, yaitu kata 'kataba' artinya 'menulis'. Isim-isim yang musytaq ini ada bermacam-macam, diantaranya adalah isim fa'il/bentuk pelaku.

Isim fa'il adalah kata benda yang bermakna 'pelaku' dari suatu perbuatan. Misalnya 'dhaaribun' artinya 'orang yang memukul'. Ia berasal dari kata 'dharaba' artinya 'memukul'. Contoh lain adalah kata 'saami'un' artinya 'orang yang mendengar'. Ini adalah isim fa'il/bentuk pelaku, berasal dari kata 'sami'a' artinya 'mendengar'. Nah, isim fa'il ini termasuk dalam kelompok isim musytaq.

Selain itu, ada juga isim maf'ul yaitu kata benda yang bermakna 'orang atau sesuatu yang dikenai perbuatan'. Misalnya kata 'madhruubun' artinya 'orang yang dipukul'. Ini adalah isim maf'ul berasal dari kata 'dharaba' artinya 'memukul'. Contoh lagi kata 'maktuubun' artinya 'sesuatu yang ditulis' berasal dari kata 'kataba' artinya 'menulis'. Nah, 'maktuubun' ini disebut sebagai isim maf'ul. 

Perlu juga diketahui tentang isim mashdar yaitu kata benda dari kata kerja atau kata kerja yang dibendakan. Misalnya kata 'dharban' artinya 'pemukulan' ia merupakan isim mashdar dari kata 'dharaba' artinya 'memukul'. Contoh lain adalah kata 'qatlan' artinya 'pembunuhan' ini merupakan bentuk kata benda dari kata kerja 'qatala' artinya 'membunuh'. Jadi intinya isim mashdar adalah kata benda dari kata kerja atau kata kerja yang dibendakan.

Kita juga perlu membedakan antara istilah fa'il dengan isim fa'il, demikian juga maf'ul bih dengan isim maf'ul supaya tidak terjadi kerancuan dalam memahami istilah. Fa'il seperti sudah kita bahas sebelumnya adalah isim marfu' yang terletak setelah fi'il dan menunjukkan orang yang melakukan perbuatan. Intinya fa'il adalah pelaku dari perbuatan sehingga ia harus dibaca marfu/diakhiri dengan dhommah'. Ini adalah bidang pembahasan ilmu nahwu. Adapun isim fa'il seperti sudah dijelaskan di atas merupakan bentuk kata benda yang bermakna pelaku/bentuk pelaku, misalnya 'kaatib' artinya 'penulis'. Dan ini adalah bidang pembahasan ilmu shorof atau tashrif. 

Di sini jelas bagi kita bahwa fa'il merupakan jabatan kata yang harus dibaca marfu', sedangkan isim fa'il adalah bentuk kata benda yang bermakna pelaku; ia bisa dibaca marfu', manhsub, atau majrur tergantung kedudukan atau jabatan katanya di dalam kalimat. Misalnya kita katakan 'dzahaba kaatibun' artinya 'telah pergi seorang penulis'. Di sini kata 'kaatibun' dibaca marfu' mengapa? Karena ia menempati posisi sebagai fa'il/pelaku. Dan kata 'kaatib' itu sendiri merupakan isim yang bermakna pelaku perbuatan yang kita sebut dengan istilah isim fa'il/bentuk pelaku. Artinya, jika misalnya ia menduduki posisi sebagai maf'ul bih maka ia dibaca manshub 'kaatiban'. Penjelasan serupa juga bisa kita katakan dalam perbedaan antara maf'ul bih dengan isim maf'ul.

Demikian materi singkat yang bisa kami sajikan, semoga bermanfaat.
